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Abstrak: Penelitian Tindakan Kelas sebanyak tiga siklus. ini bertujuan untuk mendiskripsikan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya pada materi Operasi Hitung Bentuk Aljabar melalui strategi Think–Pair and Share. Subjek penelitian terdiri dari 32 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan; motivasi belajar siswa ada peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 12,2%; dari siklus II ke siklus III sebesar 8,0%. Rerata perolehan nilai siswa dari siklus I ke siklus II meningkat 1,05 dan dari siklus II ke siklus III sebesar 0,69. Ketercapaian belajar siswa dari siklus I ke siklus II meningkat 15,6%; dari siklus II ke siklus III meningkat 21,9%. Ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke siklus II meningkat 15,6% dan dari siklus II ke siklus III meningkat sebesar 21,9%. 
Kata Kunci: Strategi Think–Pair and Share dan Ketuntasan Belajar.

PENDAHULUAN

Bertolak dari pengalaman tugas rutinitas sebagai guru matematika di SMP Negeri 3 Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya, penulis merasa prihatin menyikapi perolehan nilai hasil evaluasi harian lebih banyak siswa yang belum tuntas. Sementara penulis dituntut untuk dapat menjadi seorang guru yang profesional dengan indikasi dapat menyajikan proses belajar mengajar yang praktis, sistematis, mudah diterima, dan menarik atau menyenangkan bagi siswa serta memiliki kompetensi pedagogik. Seorang guru dinyatakan berhasil bila indikator Ketuntasan Minimal atau Tujuan Instruksional Khusus (TIK) dalam proses pembelajaran tercapai dan daya serap terhadap materi yang diajarkan mencapai prestasi tinggi baik secara individual maupun kelompok (Djamarah, 2002:119-120).

Berdasarkan catatan bahwa kondisi siswa kelas VII pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, dari 32 orang  selama bulan Juli s.d Agustus tahun 2013 secara rata-rata memiliki kebiasaan sebagai berikut: Mendengarkan penjelasan guru sambil main-main/tidak fokus mencapai 12 siswa atau 38%. Suka usil atau ada kecenderungan mengajak bicara teman duduk di sebelahnya mencapai 8 siswa atau 25%. Siswa yang berani bertanya hanya berjumlah 4 orang siswa atau 13%. Siswa yang minta mengerjakan soal di papan tulis hampir tidak ada. Mengerjakan tugas atau soal-soal latihan di sekolah sambil main-main/tidak fokus mencapai 17 siswa atau 53%. Menyelesaikan tugas/soal di sekolah dengan benar hanya mencapai 6 siswa atau 19%. Minta ijin meninggalkan ruang kelas dengan alasan ke toilet mencapai 8 siswa atau 25%. Buku ketinggalan mencapai 5 siswa atau 16 %. Tidak membawa pensil, penghapus, dan penggaris mencapai 11 siswa atau 34%. Tidak mengerjakan tugas pekerjaan rumah (PR) mencapai 18 siswa atau 56%.  

Dari catatan tersebut penulis menyimpulkan bahwa siswa pada kelas VII tergolong siswa yang memiliki motivasi rendah dan secara klasikal dikategorikan belajarnya masih belum tuntas. Atas dasar catatan tersebut penulis mencoba menyajikan suatu strategi pembelajaran Think–Pair and Share dengan harapan kegiatan pembelajaran dapat tersaji lebih interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotvasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik sehingga ketuntasan belajar siswa dapat tercapai (PP No.19 tahun 2005 Pasal 1 Ayat 1).
Pembelajaran Think– Pairand Share
Think–Pair and Share artinya berpikir–berpasangan–berbagi. Think–Pair and Share adalah salah satu strategi pembelajaran kooperatif atau belajar kelompok dan waktu tunggu yang dikembangkan oleh Frank Lyman dkk di Maryland University pada tahun 1985 (Anita Lie, 2008: 57). Pada pembelajaran ini siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari dua sampai empat pasang siswa. Model pembelajaran Think–Pair–and Share ini merupakan salah satu cara efektif  untuk mengubah diskursus pada pembelajaran metode diskusi di dalam kelas.
Prosedur pembelajaran Think–Pair–and Share terdiri dari tiga tahap yang harus dilalui, yaitu; (1)Tahap Think. Pada tahap ini  siswa diberi waktu untuk berpikir (think) atau memahami sendiri masalah yang dihadapi. Merenungkan langkah-langkah apa yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. (2)Tahap Pair, yaitu siswa saling berpasangan (pairing) untuk berdiskusi bagaimana menyelesaikan masalah tersebut yang dihadapi. Mereka menyatukan pendapat sehingga didapatkan solusi yang terbaik. (3)Tahap Share, yaitu setelah mereka berdiskusi secara berpasangan (pairing) mereka harus memberikan (share) pendapat dengan cara mempresentasikan hasil diskusi mereka pada seluruh siswa di dalam kelas.
Manfaat pembelajaran Think–Pair–and Share menurut Huda (2013)  antara lain; 1)Memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain, 2)Mengoptimalkan partisipasi siswa, dan 3)Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.
Sintaks Pembelajaran Think–Pair–and Share adalah sebabagai berikut; 1)Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 2)Guru memberikan appersepsi mengenai materi yang disampaikan. 3)Guru menyampaikan isi materi. 4)Guru memberikan pertanyaan kepada siswa kemudian siswa diberikan waktu untuk berpikir. 5) Siswa berpikir untuk memperoleh jawaban (waktu kurang lebih 3 menit). 6)Siswa diminta untuk berpasangan dengan temannya. 7)Siswa berdiskusi dengan pasangannya untuk memecahkan pertanyaan guru. 8)Siswa menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. 9)Guru memberikan kesimpulan dan meluruskan jawaban siswa dan menambah jawaban siswa. (Alqorni, 2014)
Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulakn kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Sardiman,1988). 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu (Uno, 2007). Betapapun baiknya potensi anak yang meliputi kemampuan intelektual atau materi yang akan diajarkan dan lengkapnya sarana belajar, namun bila siswa tidak termotivasi dalam belajar, maka belajar tidak akan berlangsung secara optimal (Prayitno,1989).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguraikan pengaruh strategi Think–Pair and Shareterhadap motivasi belajar matematika siswa dan untuk mengukur peningkatkan ketuntasan belajarnya pada materi operasi hitung bentuk aljabar.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) model Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart, dimana kegiatan penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Taggart terdiri dari empat tahap yang harus dilalui  meliputi; (1)perencanaan, (2)tindakan, (3)observasi, dan (4)refleksi dalam suatu spiral yang terkait (Sukardi, 2007). Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2013/2014 semester ganjil dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya berjumlah 32 orang siswa terdiri dari 12 orang laki–laki dan 20 orang perempuan.
Secara operasional prosedur penelitian dapat penulis tunjukkan sebagai berikut:

Perencanaan (Plane)

Dalam perencanaan tindakan yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: (1)Merumuskan materi pembelajaran. (2)Merumuskan langkah-langkah tindakan atau rencana pelaksanaanpembelajaran (RPP). (3)Menyusun instrumen penelitian dan evaluasi.
Pelaksanaan Tndakan (Action)

Adapun pelaksanaan yang dilakukan adalah: (1)Menyampaikan tujuan pembelajaran. (2)Mengenalkan materi bentuk aljabar. (3)Mengorganisasikan siswa berpasangan dengan teman disebelahnya. (4)Melalui buku sumber belajar menyampaikan permasalahan kepada siswa untuk diselesaikan. (5)Memimpin pleno kecil. (6)Memberi penguatan dan melengkapi kesimpulan siswa. (7)Evaluasi. (8)Tugas terstruktur.
Pengamatan (Observation) 

Yang menjadi fokus pengamatan adalah bagaimana sikap atau respon dan aktivitas siswa selama tahapan-tahapan proses belajar dengan strategi Think–Pair and Share berlangsung, hal ini untuk mengetahui tingkat motivasi siswa, sedangkan ketuntasan belajarnya diukur dari hasil penyelesaian tugas di akhir pembelajaran.

Refleksi (Reflection)

Pada tahap ini penulis melakukan analisis data yang diperoleh selama observasi dan pengamatan berlangsung untuk dibuat perencanaan ulang pada siklus berikutnya. 
HASIL PENELITIAN
Data Kegiatan Guru

Hasil tabulasi data kegiatan guru yang selama proses pelaksanaan strategi Think–Pair and Share dapat penulis tunjukkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1: Data Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I s.d III

	Indikator
	Hasil Observasi / Pengamatan

	
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	Pembukaan:
	
	
	

	Salam pembuka pelajaran
	
	
	

	Menyampaikan tujuan pembelajaran
	3
	4
	4

	Memberi motivasi kepada siswa
	
	
	

	Kegiatan Inti:
	
	
	

	Menyampaikan permasalahan/inti pembelajaran
	3
	4
	4

	Memberi kesempatan siswa untuk bertanya
	3
	3
	4

	Mengorganisasikan siswa berpasangan
	3
	4
	4

	Memberikan bimbingan individu seperlunya
	3
	3
	4

	Memimpin pleno kecil
	3
	3
	4

	Penutup:
	
	
	

	Memberi penguatan
	3
	3
	4

	Menyimpulkan materi pembelajaran
	3
	3
	4

	Evaluasi
	3
	4
	4

	Tugas Terstruktur/mandiri
	3
	3
	4

	Jumlah
	30
	34
	40

	Rerata
	3
	3,3
	4,0


Data Motivasi Siswa
Dari 32 orang siswa yang yang menunjukkan motivasi belajar siswa pada saat pelaksanaan proses belajar dan mengajar menggunakan strategi Think–Pair and Share penulis dapat menunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 2: Data Motivasi Belajar Siswa Siklus I, II, da, III
	Indikator
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	
	X
	(X)%
	X
	(X)%
	X
	(X)%

	Mendengarkan penjelasan guru dengan baik / tidak main-main
	22
	68,8
	27
	84,4
	29
	90,6

	Siswa mau bertanya kepada guru
	3
	9,4
	8
	25
	18
	56,3

	Siswa tidak suka usil atau mengajak bicara teman duduknya
	26
	81,3
	29
	90,6
	29
	90,6

	Mengerjakan Sebaik Mungkin
	18
	56,3
	22
	68,8
	22
	68,8

	Membawa alat tulis
	27
	84,4
	29
	90,6
	30
	93,8

	Mengerjakan tugas / pekerjaan rumah
	25
	78,1
	28
	87,5
	32
	100 %

	Kesibukan Yang Sangat Tinggi
	16
	50
	20
	62,5
	22
	68,8

	Mengerjakan Tepat Waktu
	14
	43,8
	18
	56,6
	20
	62,5

	Bergairah Belajar
	23
	71,9
	28
	87,5
	30
	93,8

	Rata – rata
	
	60,4
	-
	72,6
	-
	80,6


Keterangan:

   Jumlah seluruh siswa dalam kelas adalah 32

      X
= Jumlah siswa
   ( X)%
= Jumlah siswa dalam persen.

Data Ketuntasan Belajar Siswa
Dataketuntasan belajar siswa dapat penulis Tunjukkan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5: Data Nilai, Ketercapaian, dan Ketuntasan Siswa Siklus I s.d III

	Siklus
	Rerata Nilai
	% Rerata  Ketercapaian
	Siswa Yang Tuntas

	
	
	
	Jumlah
	Persentase

	Siklus I
	5,14
	51,4%
	11
	31,3%

	Siklus II
	6,19
	61,9%
	16
	50%

	Siklus III
	6,88
	68,8%
	23
	71,9%


PEMBAHASAN:
Kegiatan Guru

Dari hasil observasi tersebut di atas pada tabel 1 dapat penulis jelaskan, bahwa kegiatan guru dalam melaksanakan strategi Think–Pair and Share dari siklus I sampai dengan siklus III berada dalam rentangan baik sampai dengan baik sekali, yaitu rerata pada siklus pertama memperoleh skor 3, rerata pada siklus kedua memperoleh skor 3,4 dan rerata pada siklus ketiga mencapai skor 4. 

Hal ini menunjukkan bahwa strategi Think–Pair and Share dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa dan ketuntasan belajar siswa pada Operasi Dalam Bentuk Aljabar telah dilaksanakan mendekati sempurna. 
Motivasi Belajar Siswa

Dari hasil pendataan motivasi belajar siswa pada tabel 2 s.d 4 di atas dapat penulis jelaskan, bahwa hasil penelitian tindakan pada siklus I masih belum menggembirakan, yaitu motivasi belajar siswa hanya mencapai 60,4%. Pada siklus kedua sudah mulai ada peningkatan yaitu rata-rata motivasi belajar mencapai 72,6% dari 32 orang.Sehingga dari siklus I ke siklus II dapat diartikan rata-rata motivasi belajar ada peningkatan sebesar 12,2%. Baru pada siklus ketiga sudah mulai menggembirakan penulis sebagai guru, dimana peningkatan motivasi belajar siswa cukup signifikan yaitu rata-rata mencapai 80,6%, sehingga dari siklus II ke siklus III dapat diartikan rata-rata motivasi belajar ada peningkatan 8%. Sehingga selama pelaksanaan strategi Think–Pair and Share pada Operasi Hitung Bentuk Aljabar dari siklus I samapai dengan siklus III terjadi peningkatan motivasi siswa sebesar 20,2%.
Ketuntasan Belajar Siswa

Dari hasil pendataan yang telah penulis tunjukkan pada tabel 5 di atas dapat penulis jelaskan bahwa pada siklus pertama rerata nilai siswa mencapai 5,14 dan ketercapaian belajar siswa mencapai 51,4% serta siswa yang tuntas hanya ada 11 orang atau sekitar 31,3%. Pada siklus kedua rerata nilai siswa mencapai 6,19 dan ketercapaian belajarnya sebesar 61,9% sedangkan yang tuntas mencapai 16 orang atau sebesar 50%. Pada siklus ketiga rerata nilai siswa mencapai 6,88 dan ketercapaian belajarnya mencapai 68,8% sedangkan yang tuntas mencapai 23 orang atau sebesar 71,9%.
Dari paparan tersebut dapat diartikan bahwa dari siklus I ke siklus II rerata nilai siswa terjadi peningkatan sebesar 1,05 dan ketercapain belajarnya terjadi peningkatan sebesar 15,6%. Sedangkan siswa yang tuntas ada peningkatan 5 orang. Dari siklus II ke siklus III rerata nilai siswa terjadi peningkatan sebesar 0,69 dan ketercapain belajarnya terjadi peningkatan sebesar 21,9%. Sedangkan siswa yang tuntas ada peningkatan 7 orang.

Sehingga selama pelaksanaan strategi Think–Pair and Share pada Operasi Hitung Bentuk Aljabar dari siklus I samapai dengan siklus III dapat diartikan rerata nilai siswa terjadi peningkatan sebesar 1,74 dan ketercapain belajarnya terjadi peningkatan sebesar 37,5%. Sedangkan siswa yang tuntas ada peningkatan sebesar 21 orang.

KESIMPULAN

Hasil observasi lapangan pada penelitian tindakan kelas ini penulis dapat menarik kesimpulan bahwa secara umum strategi Think–Pair and Share dapat memperbaiki cara belajar matematika siswa  pada Operasi Hitung Bentuk Aljabar atau dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Batu Ampar Kabupaten Kubu Raya yang cukup signifikan, meskipun kontribusinya tidak  mencapai kontibusi harapan yaitu 100%. 
Siswa yang tuntas belajarnya secara klasikal sejak dari siklus I hingga siklus III belum mencapai 85% karena yang tuntas belajarnya hanya 23 siswa atau hanya sebesar 71,9%. Dengan demikian ketuntasan belajar siswa secara klasikal belum tercapai tetapi secara individual terdapat peningkatan yang cukup signifikan.
Secara rinci dapat penulis simpulkan sebagai berikut: (1)Steategi Think–Pair and Share dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar Operasi Hitung Bentuk Aljabar. Hasil observasi lapangan menunjukkan ada peningkatan dari siklus I ke siklus II meningkat 12,2%. Dari siklus II ke siklus III sebesar 8,0% atau dari siklus I ke sklus III mengalami peningkatan 20,2%. (2)Steategi Think–Pair and Share dapat meningkatkan rerata perolehan nilai siswa pada saat mengerjakan soal-soal evaluasi materi Operasi Hitung Bentuk Aljabar. Hasil observasi lapangan menunjukkan ada peningkatan dari siklus I ke siklus II meningkat 1,05. Dari siklus II ke siklus III sebesar 0,69 atau dari siklus I ke sklus III mengalami peningkatan 1,74. (3)Steategi Think–Pair and Share dapat meningkatkan ketercapaian belajar siswa pada saat mengerjakan soal-soal evaluasi materi Operasi Hitung Bentuk Aljabar. Hasil observasi lapangan menunjukkan ada peningkatan ketercapaian belajar siswa dari siklus I ke siklus II meningkat 15,6%. Dari siklus II ke siklus III sebesar 21,9% atau dari siklus I ke sklus III mengalami peningkatan 37,5%. (4)Steategi Think–Pair and Share dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa pada saat mengerjakan soal-soal evaluasi materi Operasi Hitung Bentuk Aljabar. Hasil observasi lapangan menunjukkan ada peningkatan ketercapaian belajar siswa dari siklus I ke siklus II meningkat 15,6%. Dari siklus II ke siklus III sebesar 21,9% atau dari siklus I ke sklus III mengalami peningkatan 37,5%.
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